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Abstract 

 

 

 

 

This study aimed to describe the visual perception ability of children aged 6–8 years 

based on the Frostig Developmental Test of Visual Perception. A quantitative 

approach with descriptive statistics was used, involving 43 first and second grade 

elementary school students selected through total sampling. Primary data were 

obtained directly through the administration of the Frostig Test to the participants 

and consisted of Perceptual Quotient (PQ) scores and Age Equivalent (AE) scores 

from five visual perception subtests. Data were analysed using frequency and 

percentage distributions to describe the PQ categories and AE categories for each 

subtest. The Frostig Test measures five aspects of visual perception: eye-motor 

coordination, figure ground perception, form constancy, position in space, and 

spatial relationships. The results showed that the majority of students (53.5%) were 

categorized as average based on their Perceptual Quotient (PQ) score. However, 

the distribution across subtests varied: Subtest I (eye-motor coordination) showed 

the highest achievement, with all students categorized as above age level, while 

Subtest II (figure-ground perception) showed the highest proportion of students 

below age level (76.7%). Subtests III and IV (form constancy and position in space) 

showed similar patterns dominated by the below-age-level category, whereas 

Subtest V (spatial relationships) showed a more balanced distribution. These 

findings indicate that visual perception ability among early elementary school 

children is multidimensional, with eye-motor coordination developing more 

optimally than other aspects. This profile can serve as preliminary data for 

psychologists, teachers, and parents in designing appropriate developmental 

stimulation. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia 6–8 tahun berada pada periode transisi menuju pembelajaran formal yang 

ditandai dengan meningkatnya tuntutan akademik, seperti membaca, menulis, menyalin tulisan, 

menggambar, serta mengenali berbagai simbol yang digunakan dalam kegiatan belajar (Pinto & 

Incognito, 2022). Keberhasilan anak dalam melaksanakan aktivitas tersebut tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, tetapi juga oleh kemampuan mereka dalam menerima 

dan menginterpretasikan informasi dari lingkungan. Sebagian besar informasi dalam proses 

pembelajaran disajikan dalam bentuk visual, sehingga kemampuan mengolah informasi visual 

menjadi salah satu aspek penting yang mendukung keberhasilan belajar anak (Dathe et al., 2020). 

Kesulitan dalam memproses informasi visual dapat menghambat kemampuan anak dalam 

mengenali simbol, membedakan bentuk, dan mengikuti pola tulisan yang diperlukan dalam 

kegiatan akademik. 

Pada masa awal sekolah dasar, anak juga mulai menghadapi tuntutan untuk mengolah 

stimulus visual dengan lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan tahap perkembangan 

sebelumnya. Aktivitas pembelajaran tidak hanya menuntut anak untuk melihat suatu stimulus, 

tetapi juga untuk mempertahankan perhatian terhadap informasi yang relevan, membedakan 

karakteristik bentuk, serta menghubungkan informasi visual dengan respons motorik yang sesuai. 

Oleh karena itu, kemampuan persepsi visual menjadi salah satu komponen penting dalam 

mendukung proses adaptasi anak terhadap tuntutan pembelajaran formal. 

Kemampuan mengolah informasi visual berkaitan erat dengan persepsi visual, yaitu 

kemampuan individu untuk mengenali, membedakan, mengorganisasi, dan memberikan makna 

terhadap stimulus yang diterima melalui indera penglihatan (Costantino et al., 2025; Frostig et al., 

1961; Newell et al., 2023). Persepsi visual berperan dalam berbagai keterampilan akademik, 

termasuk membaca, menulis, memahami bentuk dan ukuran objek, serta mengintegrasikan 

informasi visual dengan gerakan motorik (Carames et al., 2022; Pinto & Incognito, 2022). Penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian anak masih mengalami kesulitan pada aspek-aspek persepsi visual 

tertentu, terutama kemampuan form constancy dan spatial relationships (Argilés et al., 2026; 

Karema Sarajar, 2021). Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa perkembangan persepsi visual 

tidak selalu berlangsung optimal pada setiap anak, sehingga diperlukan pengukuran yang mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang kemampuan persepsi visual. 
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Persepsi visual juga tidak dapat dipandang sebagai kemampuan yang sepenuhnya tunggal 

karena beberapa komponen perseptual dapat menunjukkan pola perkembangan yang berbeda. 

Perbedaan tersebut menjadi penting pada usia sekolah dasar awal karena anak mulai menggunakan 

kemampuan visual secara bersamaan dalam berbagai aktivitas, misalnya saat mengenali simbol, 

menempatkan tulisan pada ruang yang tersedia, mengikuti arah tulisan, dan mengorganisasi 

informasi pada lembar kerja. Dengan demikian, pengukuran yang memisahkan beberapa 

komponen persepsi visual dapat memberikan informasi yang lebih spesifik mengenai aspek yang 

relatif lebih berkembang maupun aspek yang menunjukkan variasi kemampuan antarindividu. 

Salah satu instrumen yang banyak digunakan untuk mengukur kemampuan persepsi visual 

anak adalah Frostig Developmental Test of Visual Perception yang dikembangkan oleh Marianne 

Frostig (Basak & Yaman, 2023; Frostig et al., 1961). Instrumen ini mengukur lima aspek utama 

persepsi visual, yaitu eye-motor coordination, figure-ground perception, form constancy, position in space, 

dan spatial relationships (Frostig et al., 1961). Kelima aspek tersebut merepresentasikan kemampuan 

anak dalam mengintegrasikan informasi visual dengan gerakan motorik, membedakan objek dari 

latar belakang, mengenali bentuk yang sama dalam berbagai kondisi, memahami orientasi ruang, 

serta mengidentifikasi hubungan spasial antarobjek. Cakupan pengukuran tersebut menjadikan Tes 

Frostig sebagai salah satu instrumen yang banyak digunakan untuk memahami kemampuan 

persepsi visual anak. 

Pengukuran pada masing-masing aspek menjadi penting karena kemampuan persepsi 

visual tidak selalu berkembang secara seragam pada setiap anak. Perbedaan kemampuan pada 

koordinasi visual-motor, diskriminasi figur-latar, konsistensi bentuk, orientasi posisi, dan 

hubungan spasial dapat menghasilkan profil kemampuan yang berbeda meskipun kemampuan 

persepsi visual secara keseluruhan berada pada tingkat yang sama. Oleh karena itu, penggunaan 

skor keseluruhan saja berpotensi belum menggambarkan aspek tertentu yang berkembang lebih 

optimal maupun aspek yang masih memerlukan perhatian. Pendekatan yang memeriksa setiap 

komponen persepsi visual dapat memberikan informasi yang lebih spesifik tentang karakteristik 

perkembangan anak (Harris et al., 2021; Valarmathi et al., 2022). 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 1 dan 2 SD X di Kota Mojokerto yang berusia 6–8 

tahun. Berdasarkan data awal yang diperoleh dari 43 siswa, kemampuan persepsi visual secara 

umum menunjukkan bahwa 23 siswa (53,5%) berada pada kategori PQ rata-rata, sedangkan 20 
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siswa (46,5%) lainnya berada di luar kategori rata-rata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan persepsi visual siswa di lokasi penelitian secara umum bervariasi, dengan sebagian 

besar siswa berada pada kategori rata-rata. Gambaran umum tersebut menjadi dasar untuk melihat 

kemampuan persepsi visual secara lebih rinci pada setiap aspek yang diukur melalui Tes Frostig 

Menariknya, kemampuan persepsi visual yang tampak relatif baik/rata-rata secara umum 

tidak sepenuhnya mencerminkan perkembangan pada setiap aspek persepsi visual. Meskipun 

sebagian besar siswa memiliki PQ pada kategori rata-rata, seluruh siswa menunjukkan capaian di 

atas usia pada Subtes I. Sementara itu, Subtes II memiliki proporsi kategori di bawah usia paling 

tinggi, dan Subtes III serta IV juga didominasi oleh kategori di bawah usia. Perbedaan tersebut 

menunjukkan adanya ketidakteraturan perkembangan antaraspek persepsi visual pada siswa 

dalam rentang usia yang relatif sama. Kondisi ini menjadi penting untuk dikaji karena skor 

kemampuan persepsi visual secara umum dapat menutupi variasi kemampuan pada aspek tertentu 

yang mungkin masih memerlukan perhatian. Oleh sebab itu, pemetaan kemampuan persepsi visual 

berdasarkan masing-masing aspek Tes Frostig diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih 

spesifik tentang perkembangan siswa. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan persepsi visual berkontribusi 

terhadap berbagai aspek perkembangan dan kesiapan belajar anak. Kemampuan visual perceptual 

skills dilaporkan memiliki hubungan dengan school readiness pada anak usia taman kanak-kanak 

(Valarmathi et al., 2022), sementara visual perception dan visual-motor skills juga diketahui sebagai 

aspek perkembangan yang penting sebelum anak memasuki pendidikan formal (Dathe et al., 2020). 

Kemampuan figure-ground discrimination, spatial relations, dan form constancy ditemukan 

berkontribusi terhadap keterampilan menulis tangan pada anak sekolah dasar (Lee, 2022), 

sedangkan visual-motor integration berkaitan dengan kemampuan menggambar dan menulis (Pinto 

& Incognito, 2022). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa persepsi visual dan koordinasi motor 

berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan visual-motor pada anak prasekolah (Nordin et 

al., 2022). 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa persepsi visual memiliki keterkaitan dengan 

aktivitas yang menjadi bagian penting dari pengalaman belajar anak. Hubungan tersebut juga 

menunjukkan bahwa kemampuan persepsi visual tidak hanya relevan dalam konteks pemeriksaan 

psikologis, tetapi juga memiliki konsekuensi terhadap aktivitas fungsional yang dilakukan anak 



 Profil Kemampuan Persepsi Visual Anak Usia 6–8 Tahun … (Maghfiroh, et al.) 

       5 

sehari-hari di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, pemetaan kemampuan persepsi visual pada 

anak usia sekolah dasar awal dapat memberikan informasi yang relevan untuk memahami variasi 

kemampuan yang muncul saat anak mulai menghadapi tuntutan akademik yang lebih kompleks. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada hubungan antara persepsi visual dan 

kesiapan sekolah, keterampilan akademik, atau kemampuan motorik visual. Kajian yang 

mendeskripsikan profil kemampuan persepsi visual anak berdasarkan masing-masing aspek yang 

diukur dalam Tes Frostig masih relatif terbatas. Keterbatasan tersebut menyebabkan informasi 

mengenai variasi kemampuan persepsi visual pada setiap aspek belum terpetakan secara rinci, 

khususnya pada anak usia sekolah dasar awal. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai profil 

kemampuan persepsi visual diperlukan untuk mengidentifikasi aspek yang berkembang secara 

optimal maupun aspek yang masih memerlukan stimulasi lebih lanjut. 

Dengan demikian, pendekatan deskriptif dapat memberikan kontribusi dengan 

menunjukkan bagaimana kemampuan siswa tersebar pada kategori yang berbeda tanpa terlebih 

dahulu mengasumsikan adanya hubungan sebab-akibat antarvariabel. Informasi mengenai 

distribusi kemampuan pada setiap subtes juga dapat melengkapi penelitian terdahulu yang lebih 

banyak menempatkan persepsi visual sebagai prediktor atau variabel yang berhubungan dengan 

kemampuan akademik tertentu. Profil tersebut dapat menjadi informasi dasar untuk memahami 

karakteristik kemampuan persepsi visual pada anak usia sekolah dasar awal sebelum dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan perkembangan kemampuan 

tersebut. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

persepsi visual anak usia 6–8 tahun berdasarkan hasil Tes Frostig. Deskripsi yang dihasilkan 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai profil kemampuan persepsi visual anak secara 

umum maupun pada setiap aspek yang diukur oleh instrumen. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat memperkaya kajian mengenai perkembangan persepsi visual pada masa sekolah dasar awal 

serta menjadi sumber informasi bagi psikolog, guru, dan orang tua dalam memahami kebutuhan 

perkembangan anak. Informasi tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam merancang 

stimulasi yang sesuai untuk mendukung perkembangan persepsi visual anak.  

Secara khusus, penelitian ini menggambarkan kemampuan persepsi visual melalui dua jenis 

informasi, yaitu kategori Perceptual Quotient (PQ) secara keseluruhan dan kategori Age Equivalent 
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(AE) pada masing-masing subtes. Penggunaan kedua informasi tersebut memungkinkan profil 

kemampuan dilihat pada tingkat umum sekaligus pada aspek-aspek persepsi visual yang lebih 

spesifik. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih terstruktur mengenai variasi kemampuan persepsi visual siswa kelas awal sekolah dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode statistik deskriptif. 

Statistika deskriptif merupakan metode analisis yang berfokus pada penggambaran karakteristik 

data yang diperoleh dari sampel penelitian. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan, 

menyusun, mengolah, dan menyajikan data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai kondisi atau fenomena pada subjek yang diteliti (Fulk, 2023; Li, 2022).  

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 43 anak usia 6–8 tahun yang berasal dari SD X di Kota 

Mojokerto dan mengikuti pengukuran kemampuan persepsi visual menggunakan Frostig 

Developmental Test of Visual Perception. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total 

sampling dengan kriteria inklusi siswa kelas 1 dan 2 SD. Instrumen yang digunakan adalah Tes 

Frostig yang mengukur lima aspek persepsi visual, yaitu eye-motor coordination, figure-ground 

perception, form constancy, position in space, dan spatial relationships. Data penelitian merupakan data 

primer yang diperoleh dari hasil administrasi Tes Frostig kepada seluruh subjek. Data yang 

dianalisis terdiri atas skor Perceptual Quotient (PQ) secara keseluruhan dan skor Age Equivalent 

(AE) pada masing-masing dari lima subtes Tes Frostig. Tes Frostig telah melalui proses 

standardisasi pada sampel lebih dari 2.100 anak berusia 3 hingga 9 tahun dan menunjukkan bukti 

validitas serta reliabilitas yang mendukung penggunaannya dalam mengidentifikasi kemampuan 

persepsi visual anak (Frostig et al., 1961). Dalam penelitian ini, tes diadministrasikan secara klasikal 

oleh tester terlatih sesuai dengan prosedur pelaksanaan yang ditetapkan dalam pedoman 

penggunaan instrumen. 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran 

mengenai kemampuan persepsi visual anak usia 6–8 tahun berdasarkan skor yang diperoleh pada 

Tes Frostig. Analisis dilakukan dengan menghitung distribusi frekuensi dan persentase pada setiap 

kategori skor yang digunakan dalam penelitian. Menurut Martias (2021), statistika deskriptif dapat 

digunakan sebagai analisis yang berdiri sendiri untuk menggambarkan kondisi sampel penelitian 



 Profil Kemampuan Persepsi Visual Anak Usia 6–8 Tahun … (Maghfiroh, et al.) 

       7 

melalui penyajian data dalam bentuk tabel dan distribusi frekuensi kategori. 

Pemilihan distribusi frekuensi dan persentase didasarkan pada tujuan penelitian yang 

bersifat deskriptif, yaitu memperoleh gambaran mengenai pola kemampuan persepsi visual pada 

kelompok siswa yang diteliti. Analisis tidak diarahkan untuk menguji hubungan atau perbedaan 

antarvariabel, melainkan untuk mengidentifikasi kecenderungan distribusi kemampuan secara 

keseluruhan dan pada setiap aspek persepsi visual. Dengan demikian, hasil analisis dapat 

menunjukkan proporsi siswa pada setiap kategori PQ serta kesesuaian usia perkembangan pada 

masing-masing subtes Frostig.  

Data hasil pengukuran kemudian dikategorikan dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan persentase. Skor Perceptual Quotient (PQ) secara keseluruhan dikategorikan ke dalam 

tujuh kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, di atas rata-rata, rata-rata, di bawah rata-rata, rendah, dan 

sangat rendah. Selain itu, skor Age Equivalent (AE) pada masing-masing dari lima subtes Tes Frostig 

dikategorikan berdasarkan kesesuaiannya dengan usia kronologis anak, yaitu di atas usia, sesuai 

usia, dan di bawah usia. Penyajian data tersebut digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 

profil kemampuan persepsi visual anak secara umum berdasarkan kategori PQ, serta gambaran 

perkembangan pada masing-masing aspek persepsi visual berdasarkan distribusi kategori AE. 

Kerangka penelitian ini digambarkan dalam diagram berikut untuk menunjukkan alur 

pelaksanaan penelitian secara sistematis, mulai dari penentuan subjek hingga penyajian profil 

kemampuan persepsi visual.  

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini melibatkan 43 siswa sekolah dasar yang terdiri dari siswa kelas 1 dan kelas 2. 

Hasil penelitian disajikan berdasarkan distribusi kategori Perceptual Quotient (PQ) serta distribusi 

kategori Age Equivalent (AE) pada lima subtes Frostig  
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Tabel 1. Distribusi Kategori Perceptual Quotient (PQ) Siswa 

Kategori PQ Frekuensi (n) Presentase (%) 
Sangat tinggi 0 0 

Tinggi 4 9,3 
Di atas rata-rata 5 11,6 

Rata-rata 23 53,5 
Di bawah rata-rata 10 23,3 

Rendah 1 2,3 
Sangat rendah 0 0 

Total 43 100 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar siswa berada pada kategori rata-rata, yaitu sebanyak 23 

siswa (53,5%). Selanjutnya, 10 siswa (23,3%) berada pada kategori di bawah rata-rata, 5 siswa (11,6%) 

berada pada kategori di atas rata-rata, dan 4 siswa (9,3%) berada pada kategori tinggi. Hanya 1 siswa 

(2,3%) berada dalam kategori rendah. Tidak ditemukan siswa yang berada pada kategori sangat 

tinggi maupun sangat rendah. 

Tabel 2. Distribusi Kategori Age Equivalent (AE) pada Setiap Subtes Frostig 

Subtes Di Atas Usia n (%) Sesuai Usia n (%) Di Bawah Usia n (%) 
Subtes I 43 (100) 0 (0) 0 (0) 
Subtes II 5 (11,6) 5 (11,6) 33 (76,7) 
Subtes III 8 (18,6) 8 (18,6) 27 (62,8) 
Subtes IV 8 (18,6) 8 (18,6) 27 (62,8) 
Subtes V 16 (37,2) 12 (27,9) 15 (34,9) 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh siswa (100%) berada pada kategori di atas usia pada subtes I. 

Pada subtes II, sebagian besar siswa berada pada kategori di bawah usia sebanyak 33 siswa (76,7%), 

sedangkan masing-masing 5 siswa (11,6%) berada pada kategori sesuai usia dan di atas usia.  Pada 

Subtes III dan Subtes IV ditemukan pola distribusi yang serupa. Sebanyak 27 siswa (62,8%) berada 

pada kategori di bawah usia, sedangkan masing-masing 8 siswa (18,6%) berada pada kategori sesuai 

usia dan di atas usia. Sementara itu, pada Subtes V ditemukan distribusi yang lebih merata 

dibandingkan dengan subtes lainnya. Sebanyak 16 siswa (37,2%) berada pada kategori di atas usia, 

12 siswa (27,9%) pada kategori sesuai usia, dan 15 siswa (34,9%) pada kategori di bawah usia. Secara 

umum, distribusi kategori Age Equivalent menunjukkan variasi pada masing-masing subtes 

Frostig. Subtes I menunjukkan proporsi kategori di atas usia tertinggi, sedangkan Subtes II 

menunjukkan proporsi kategori di bawah usia tertinggi dibandingkan dengan subtes lainnya. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori Perceptual 

Quotient (PQ) yang rata-rata. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umum, kemampuan 

persepsi visual siswa usia 6-8 tahun dalam penelitian ini berkembang sesuai dengan usia sekolah 

dasar awal (Basak & Yaman, 2023; Maslow et al., 1964; Zupan et al., 2023). Meskipun demikian, 

distribusi hasil pada masing-masing subtes menunjukkan adanya variasi kemampuan antar aspek 

persepsi visual. Subtes I menunjukkan capaian paling tinggi dengan seluruh siswa berada pada 

kategori di atas usia, sedangkan Subtes II menunjukkan proporsi kategori di bawah usia tertinggi 

dibandingkan subtes lainnya. Selain itu, Subtes III dan Subtes IV juga didominasi oleh kategori di 

bawah usia, sementara Subtes V menunjukkan distribusi yang relatif lebih seimbang antara kategori 

di atas usia, sesuai usia, dan di bawah usia. Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

kemampuan persepsi visual siswa secara umum berada pada taraf rata-rata, perkembangan setiap 

aspek persepsi visual tidak berlangsung secara seragam. Pola tersebut menunjukkan bahwa nilai 

PQ secara keseluruhan belum sepenuhnya merepresentasikan variasi kemampuan pada komponen-

komponen persepsi visual yang lebih spesifik. Dengan demikian, interpretasi berdasarkan skor 

global perlu dilengkapi dengan pemeriksaan capaian masing-masing subtes agar area kemampuan 

yang relatif kuat maupun yang masih berkembang dapat dikenali dengan lebih jelas. 

Variasi hasil pada setiap subtes menunjukkan bahwa kemampuan persepsi visual 

merupakan konstruk yang terdiri atas beberapa aspek yang saling berkaitan, namun dapat 

berkembang pada tingkat yang berbeda (Bezrukikh et al., 2009; Harris et al., 2021; Silverstein, 1965). 

Temuan tingginya capaian pada Subtes I menunjukkan bahwa kemampuan koordinasi mata dan 

tangan (eye-motor coordination) telah berkembang dengan baik pada sebagian besar siswa. Aspek ini 

berkaitan dengan kemampuan mengintegrasikan informasi visual dengan gerakan motorik halus 

yang berperan dalam berbagai aktivitas akademik seperti menulis, menyalin tulisan, menggambar, 

dan mengikuti pola visual (Domnica, 2016; Kaiser et al., 2009; Li, 2022; Taverna et al., 2020). Pola 

tersebut dapat diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa kemampuan koordinasi visual-motor pada 

kelompok siswa dalam penelitian ini menunjukkan capaian yang relatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan aspek persepsi visual lainnya. Temuan ini juga konsisten dengan karakteristik 

perkembangan anak usia sekolah dasar awal yang umumnya semakin sering berinteraksi dalam 

aktivitas yang melibatkan koordinasi visual dan motorik dalam konteks pembelajaran (Frikha & 
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Alharbi, 2023; Maldarelli et al., 2015; Pinto & Incognito, 2022). Namun, karena penelitian ini tidak 

mengukur frekuensi maupun bentuk pengalaman belajar siswa secara langsung, keterkaitan 

tersebut perlu dipahami sebagai interpretasi yang didasarkan pada karakteristik perkembangan 

yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya, bukan sebagai hubungan sebab-akibat. Oleh karena 

itu, tingginya capaian Subtes I pada penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai gambaran bahwa 

aspek koordinasi visual-motor menunjukkan capaian yang relatif lebih menonjol pada kelompok 

siswa yang diteliti. 

Sebaliknya, proporsi kategori usia di bawah pada Subtes II yang tinggi menunjukkan bahwa 

kemampuan yang berkaitan dengan figure-ground perception memiliki capaian yang relatif lebih 

rendah pada sebagian siswa. Kemampuan ini merujuk pada kemampuan membedakan objek utama 

dari latar belakang visual yang kompleks (Asem et al., 2023; Bellocchi et al., 2017; DiCriscio et al., 

2021). Dalam konteks pembelajaran, kemampuan figure-ground perception berperan ketika anak 

harus menemukan informasi penting di antara banyak stimulus visual, seperti mengenali huruf 

tertentu pada halaman yang penuh tulisan, menemukan simbol tertentu pada lembar kerja, atau 

memusatkan perhatian pada informasi yang relevan di lingkungan kelas (Aral, 2021; Baldeón et al., 

2022; Bellocchi et al., 2017; Padillo et al., 2025). Tuntutan tersebut tidak hanya membutuhkan 

kemampuan mengenali stimulus, tetapi juga kemampuan memilih informasi visual yang relevan 

ketika stimulus lain muncul secara bersamaan. Hal ini membuat persepsi figure-ground menjadi 

aspek penting dalam situasi belajar yang melibatkan bahan visual dengan kepadatan informasi yang 

tinggi. Tingginya proporsi siswa pada kategori di bawah usia pada subtes ini menunjukkan bahwa 

tidak semua aspek persepsi visual berkembang dengan kecepatan yang sama meskipun anak berada 

pada rentang usia yang relatif serupa (Aral, 2021; Valarmathi et al., 2022). 

Temuan pada Subtes III dan IV menunjukkan pola yang hampir sama dengan Subtes II. 

Subtes III mengukur kemampuan form constancy, yaitu kemampuan mengenali bentuk yang sama 

meskipun ukurannya, posisinya, atau orientasinya berubah (Ahn, 2021; Brown, 2016; Smith et al., 

2018). Sementara itu, Subtes IV mengukur kemampuan position in space, yaitu kemampuan 

memahami posisi dan orientasi suatu objek dalam ruang (Ahn, 2021; Khamenehei & Tokarskaya, 

2025; Smith et al., 2018). Kedua kemampuan tersebut merupakan proses perseptual yang lebih 

kompleks dibandingkan dengan koordinasi visual-motor karena menuntut anak untuk 

menganalisis karakteristik visual suatu objek dan hubungannya secara spasial (Maldarelli et al., 
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2015; Szabó et al., 2023). Dalam aktivitas akademik, kemampuan tersebut memungkinkan anak 

mempertahankan representasi bentuk dan orientasi meskipun stimulus visual yang diterima 

mengalami perubahan. Kemampuan ini menjadi relevan ketika anak berhadapan dengan simbol, 

huruf, bentuk geometris, maupun objek yang dapat ditampilkan dalam ukuran dan posisi yang 

berbeda. Dominasi kategori di bawah usia pada kedua subtes tersebut mengindikasikan bahwa 

sebagian siswa menunjukkan capaian pada kategori di bawah usia, sehingga aspek tersebut masih 

memerlukan perhatian dalam interpretasi hasil pengukuran terhadap bentuk maupun dalam 

memahami orientasi spasial objek secara akurat (Khamenehei & Tokarskaya, 2025; Smith et al., 2018; 

Tian et al., 2025).  

Berbeda dengan subtes lainnya, Subtes V menunjukkan distribusi yang lebih merata di 

ketiga kategori. Subtes ini mengukur kemampuan memahami hubungan spasial (spatial 

relationships), yaitu kemampuan mengidentifikasi hubungan posisi antarbagian dalam suatu 

bentuk atau antarobjek dalam ruang (Ahn, 2021; Carr et al., 2018; Khamenehei & Tokarskaya, 2025). 

Kemampuan hubungan spasial tidak hanya berkaitan dengan posisi satu objek secara individual, 

tetapi juga dengan bagaimana anak memahami keterkaitan beberapa bagian atau objek dalam suatu 

susunan visual. Oleh karena itu, variasi capaian pada aspek ini dapat mencerminkan perbedaan 

perkembangan kemampuan spasial antarsiswa dalam memahami hubungan antarunsur visual. 

Distribusi yang relatif seimbang menunjukkan adanya variasi kemampuan yang lebih besar 

antarsiswa pada aspek ini (Carr et al., 2018; Garcia et al., 2021). Sebagian siswa telah menunjukkan 

kemampuan yang berada di atas usia kronologisnya, sementara sebagian lainnya masih berada 

pada kategori di bawah usia (Carr et al., 2018; Szabó et al., 2023). Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa perkembangan kemampuan hubungan spasial pada usia sekolah dasar awal dapat 

berlangsung lebih bervariasi pada sebagian anak (Carr et al., 2018; Garcia et al., 2021). 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Fadillah & Tarigan (2022)  yang menyatakan 

bahwa aspek eye-motor coordination merupakan komponen Frostig yang paling menonjol 

dibandingkan subtes lainnya. Hal ini tampak dari tingginya capaian siswa pada subtes I, sedangkan 

pada subtes II (figure ground), subtes III (constancy of shape), dan subtes IV (position in space) relatif 

lebih rendah (Chumachenko et al., 2025; Jajal, 2025). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

kemampuan koordinasi visual-motorik cenderung berkembang lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan persepsi visual yang lebih kompleks. Kesamaan pola tersebut memperkuat dugaan 
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bahwa komponen koordinasi visual-motor dapat menunjukkan perkembangan yang lebih menonjol 

pada anak usia sekolah dasar awal dibandingkan dengan komponen persepsi yang membutuhkan 

pemrosesan bentuk dan hubungan spasial secara lebih spesifik. Meskipun demikian, pola tersebut 

tetap perlu dipahami dalam konteks karakteristik dan pengalaman belajar masing-masing 

kelompok anak. 

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karema 

Sarajar (2021)  yang menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan persepsi visual pada beberapa 

subtes Frostig berkaitan dengan kesulitan membaca pada siswa sekolah dasar. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Karema Sarajar (2021), kemampuan persepsi visual digunakan sebagai salah 

satu indikator untuk mengidentifikasi anak yang berisiko mengalami hambatan dalam proses 

membaca. Sementara itu, pada penelitian ini sebagian besar siswa memiliki Perceptual Quotient 

(PQ) dalam kategori rata-rata dan menunjukkan kemampuan yang sangat baik pada aspek 

koordinasi mata-tangan. Perbedaan temuan tersebut diduga disebabkan oleh karakteristik subjek 

yang berbeda, di mana penelitian Sarajar berfokus pada siswa yang mengalami atau berisiko 

mengalami kesulitan belajar membaca, sedangkan penelitian ini menggambarkan kemampuan 

persepsi visual siswa sekolah dasar secara umum. Dengan demikian, profil kemampuan persepsi 

visual yang diperoleh cenderung menunjukkan kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan 

kelompok siswa yang mengalami hambatan belajar. Perbedaan karakteristik tersebut penting 

diperhatikan karena kemampuan persepsi visual dapat menunjukkan pola yang berbeda ketika 

dikaji pada populasi umum dibandingkan dengan kelompok anak dengan kebutuhan atau 

hambatan belajar tertentu. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

menunjukkan bahwa siswa telah terbebas dari potensi kesulitan akademik, melainkan lebih 

menunjukkan profil kemampuan persepsi visual pada kelompok siswa yang menjadi subjek 

penelitian. Temuan ini juga menunjukkan bahwa pengukuran persepsi visual dapat memberikan 

informasi yang lebih spesifik mengenai aspek tertentu yang perlu diperhatikan, meskipun 

kemampuan PQ secara keseluruhan berada pada kategori rata-rata. 

Temuan penelitian ini memberikan gambaran bahwa kemampuan persepsi visual siswa 

sekolah dasar awal perlu dipahami tidak hanya berdasarkan skor Perceptual Quotient (PQ) secara 

keseluruhan, tetapi juga berdasarkan capaian pada setiap subtes Tes Frostig. Profil kemampuan 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai data awal dalam memetakan aspek persepsi visual yang telah 
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berkembang secara optimal maupun yang masih memerlukan stimulasi lebih lanjut. Informasi ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi psikolog, guru, dan orang tua dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran maupun stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak, sehingga 

pengembangan kemampuan persepsi visual dapat dilakukan secara lebih terarah sejak usia sekolah 

dasar. Secara praktis, hasil pemetaan tersebut dapat membantu menentukan prioritas stimulasi 

berdasarkan aspek yang menunjukkan capaian relatif lebih rendah, tanpa mengabaikan aspek yang 

telah berkembang dengan baik. Pendekatan ini memungkinkan stimulasi diberikan secara lebih 

spesifik dan sesuai dengan profil kemampuan anak, dibandingkan dengan memberikan stimulasi 

persepsi visual yang bersifat umum kepada seluruh siswa. Selain itu, hasil pengukuran dapat 

menjadi informasi awal bagi sekolah untuk mempertimbangkan aktivitas pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan membedakan stimulus visual, 

mengenali bentuk, memahami orientasi, serta mengembangkan kemampuan spasial. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori Perceptual 

Quotient (PQ) rata-rata, dengan capaian tertinggi pada aspek eye-motor coordination (Subtes I). 

Capaian pada aspek figure-ground perception, form constancy, dan position in space (Subtes II, III, 

dan IV) masih perlu distimulasi lebih lanjut, serta menunjukkan variasi kemampuan yang lebih 

merata pada aspek spatial relationships (Subtes V). Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

persepsi visual pada anak usia 6–8 tahun bersifat multidimensional, sehingga setiap aspek perlu 

dipahami secara komprehensif untuk memperoleh gambaran perkembangan anak yang lebih utuh. 

Penggunaan Tes Frostig memungkinkan identifikasi profil kemampuan persepsi visual pada 

berbagai aspek yang diukur, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih mendalam 

dibandingkan dengan hanya menilai kemampuan persepsi visual secara umum. Temuan penelitian 

ini berkontribusi dalam memperkaya kajian mengenai perkembangan persepsi visual pada anak 

usia sekolah dasar awal serta memberikan data awal yang dapat dimanfaatkan oleh psikolog, guru, 

dan orang tua dalam mendukung asesmen maupun penyusunan stimulasi yang sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan sampel yang 

hanya melibatkan 43 siswa dari satu sekolah dasar, sehingga hasil penelitian ini belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada populasi anak usia 6–8 tahun lainnya. Penelitian selanjutnya 
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diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan persepsi visual serta 

hubungannya dengan keterampilan akademik dan aspek perkembangan yang lain. 
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